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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG
AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN
A. Pengertian Agama dan Ilmu Pengetahuan
1. Pengertian Agama
Pengertian agama dapat dilihat dari segi kebahasaan (etimologis) dan segi istilah (terminologis). Mengartikan agama dari sudut kebahasaan akan terasa lebih mudah daripada mengartikan agama dari sudut istilah, karena pengertian agama dari sudut istilah ini sudah mengandung muatan subyektifitas dari orang yang mengartikannya.

Mukti Ali dalam sebuah bukunya, sebagaimana dikutip Muhammad Alim mengatakan, “Barangkali tidak ada yang paling sulit diberi pengertian dari definisi selain dari kata agama”. Beliau menjelaskan ada tiga alasan yang mendukung pernyataan tersebut, yaitu: pertama, karena pengetahuan agama adalah soal batin, subyektif, dan sangat indifidualis sifatnya. Kedua, boleh jadi bahwa tidak ada orang yang berbicara begitu semangat dan emosional daripada membicarakan soal agama. Maka membahas arti agama itu selalu ada luapan emosi yang kuat sekali, sehingga kata agama itu sulit didefinisikan. Ketiga, konsepsi tentang agama dipengaruhi oleh tujuan orang yang memberikan definisi tersebut.

Senada dengan Mukti Ali, W. H Clark juga mengaku kesulitan untuk mendefinisikan agama. Dengan alasan karena pengalaman agama (religious experience) adalah subyektif, intern dan indifidual, di mana setiap orang akan merasakan pengalaman agama yang berbeda dari orang lain. Disamping itu, tampak bahwa pada umumnya orang lebih condong mengaku beragama, kendatipun ia tidak menjalankannya.

Sampai sekarang perdebatan tentang definisi agama masih belum selesai dan memang tidak akan pernah ada kata selesai. Meski demikian di sini penulis akan memberikan pengertian tentang agama dari beberapa pendapat para ilmuan. Terlebih dahulu dapat dilihat definisi agama dari segi kebahasaan (etimologi).

Pengertian agama dalam kamus ilmiah popular adalah “ keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan, akidah, din (ul).”
 Selain kata agama dikenal pula kata al-dien dari kata bahasa Arab. Fairuzzabad dalam karyanya, kamus al-muhith, menerangkan bahwa al-dien memiliki arti kemenangan, kekuasaan, kerajaan, kerendahan, kemulian, perjalanan, paksaan, dan peribadatan. Selanjutnya al-dien dalam kamus al-munjib mengandung arti: balasan dan pahala, ketentuan, kekuasaan, pengaturan, perhitungan, taat, patuh, dan kebiasaan.
 Dari pengertian di atas memperlihatkan universalitas dari agama itu, juga sejalan dengan kandungan agama yang di dalamnya terdapat peraturan-peraturan yang nerupakan hukum, yang harus dipatuhi penganut agama yang bersangkutan.
Selanjutnya pengertian agama ditinjau dari segi istilah (terminologi). Berikut definisi agama yang telah berhasil diformulasikan oleh Harun Nasution sebagaimana dikutip Muhammad Alim. Menurutnya, agama dapat diberi definisi sebagai berikut:

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi;

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia;

c. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia;

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu;

e. Suatu system tingkah laku (code of conduced) yang berasal dari kekuatan gaib;

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib;

g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia;

h. Ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rosul.

Berbeda dengan Harun Nasution, Mulyanto mempuyai cara sendiri dalam mendefinisikan istilah agama. Dia memandang agama dari karakteristik-karakteristik yang menandai aspirasi seseorang yang terkesan religius. Baginya, seseorang yang religius tampak sebagai orang yang telah membebaskan diri dari belenggu keinginan yang egois dan diasyikkan oleh pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan aspirasi-aspirasi superpersonal yang melulu memuja kelebihan dirinya. Baginya, yang penting adalah kekuatan substansi superpersonal dan kedalaman keyakinan tanpa mengaitkannya dengan suatu keberadaan suci. Oleh karena itu, orang yang religius adalah orang yang tulus, dalam pengertian bahwa ia tidak mempunyai keraguan akan kebesaran dan kehebatan objek-objek superpersonal dan tujuan-tujuan yang tidak membutuhkan fondasi rasional.

Dalam pengertian ini agama adalah usaha tua umat manusia untuk menyadarkan mereka terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tersebut, kemudian memperkuat dan mengembangkan pengaruhnya secara konstan. Pada sisi lain, agama terkait dengan evaluasi pemikiran dan tindakan manusia. Agama tidak dibenarkan berbicara tentang fakta dan hubungan antar fakta. 

Secara fungsional, definisi agama menurut Robert N. Bellah adalah “bentuk-bentuk dan perilaku simbolik yang menghubungkan manusia dengan batas tertinggi eksistensinya.

Selanjutnya, dalam dunia Islam, para ulama Islam juga memberikan definisi tentang agama, antara lain:
a. Mahmud Syaltut

Agama adalah ketetapan-ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pedoman hidup manusia. 
b. T.M. Hasbi Ash Shiddiqiy

Agama adalah dustur Ilahi yang didatangkan Allah untuk menjadi pedoman hidup dan kehidpan manusia di alam dunia untuk mencapai kesejahteraan dunia dan kesentosaan akhirat.
c. Al-Syihristaniy

Agama itu adalah ketaatan serta kepatuhan, dan terkadang bisa diartikan sebagai pembalasan dan perhitungan terhadap amal perbuatan di akhirat.

d. Al-Tahanwiy
Agama adalah institusi yang mengarahkan orang-orang yang berakal dengan kemauan mereka sendiri untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

Kemudian menurut guru besar al-Azhar, Syaikh Muhammad Abdullah Badran dalam bukunya al Madkhal ila al Adyan, sebagaimana yang telah dikutip oleh Quraish Shihab,
 bahwa agama adalah hubungan antara makhluk dengan khaliknya. Hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukan dan tercermin pula dalam kesehariannya.
Dari beberapa definisi di atas, nampak jelas dari siapa agama itu (Allah), apa isinya (sistem kepercayaan, peribadatan dan kehidupan manusia), dan apa tujuan agama itu (untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, human happiness).

Kemudian, dari sini penulis mengambil kesimpulan bahwa agama adalah hubungan antara makhluk dengan khaliknya yang terwujud dalam suatu peraturan yang diberikan Allah kepada manusia yang berisi sistem kepercayaan, peribadatan dan kehidupan manusia dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.
2. Pengertian Ilmu Pengetahuan
Berbicara mengenai ilmu pengetahuan sebetulnya sama saja ketika berbicara mengenai ilmu. Karena ilmu itu adalah pengetahuan, begitu juga sebaliknya. Terkait dengan hal tersebut, banyak pula pendapat dari para ilmuwan dan ahli pendidikan yang memberikan definisi ilmu pengetahuan. 
Definisi ilmu pengetahuan yang diberikan oleh Amin Abdullah dalam salah satu bukunya adalah himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang disimpulkan secara rasional dari hasil-hasil analitis kritis terhadap data-data yang diperoleh melalui observasi pada fenomena-fenomena alam.

Senada dengan Amin Abdullah, Ali Syari’ati, seorang intelektual muslim terkemuka Iran, menyebutkan bahwa ilmu pengetahuan adalah pengetahuan manusia tentang dunia fisik dan fenomenanya. Ilmu merupakan imagi mental manusia mengenai hal yang konkret. Ia (bertugas) menemukan hubungan, prinsip, kualitas, karakteristik di dalam diri manusia, alam, dan entitas-entitas lainnya.

Sidi Gazalba memberikan definisi ilmu pengetahuan adalah hasil pengalaman manusia dengan system berpikir bebas, sistematis dan radikal, bersetumpu atas hasil penelitian (implicit eksperimen).

Mulyanto mendefinisikan agama sebagai “pemikiran metodik yang diarahkan pada pencarian hubungan regulatif dalam pengalaman-pengalaman sensual”.

Menurut terminology A. Baiquni di dalam bukunya yang berjudul “Islam dan Pengetahuan modern” sebagaimana yang dikutip oleh Mujammil, sains (ilmu pengetahuan) secara singkat dapat diformulasikan sebagai himpunan pengetahuan manusia yang dikumpulkan melalui suatu proses pengujian dan dapat diterima oleh rasio, artinya dapat dinalar. Jadi kita dapat mengatakan bahwa sains adalah himpunan rasionalitas kolektif insani.

Berpijak dari pengertian di atas, maka dengan demikian ilmu pengetahuan merupakan studi terhadap alam nyata, obyektif, konkrit, material, positif, dapat diamati dan diukur melalui eksperimen ataupun observasi. Oleh karena itu kebenaran ilmu pengatahuan bersifat rasional, eksak, observable, variable dan sesuai dengan kenyataan obyek yang diteliti.

B. Konsepsi Tentang Agama dan Ilmu Pengetahuan

Terkait dengan maju pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini, yang menjadi pertanyaan apakah keduanya mempunyai hubungan yang signifikan dalam menimbulkan masalah perkembangan mayarakat yang begitu kompleks. Dan apakah dampak-dampak negatif yang dimunculkan oleh pemisahan antara keduanya akan mengakibatkan suatu hal yang fatal, sehingga Islam menganjurkan kepada kita untuk mempelajari dan mengamalkan keduanya. Untuk menjawab pertanyaan itu, nampaknya perlu dikaji bagaimana Islam sendiri sebagai agama yang benar memandang tentang agama dan ilmu pengetahuan itu. Berikut penulis akan menguraikan bagaimana konsepsi Islam tentang agama dan ilmu pengetahuan.

1. Konsepsi Tentang Agama

Mengenai agama, Allah SWT telah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 19 yang berbunyi: “Sesungguhnya agama (yang diridhoi) di sisi Allah hanyalah Islam”. Berpijak dari ayat tersebut, maka agama yang dimaksud dalam pembahasan di sini adalah agama Islam. Berikut beberapa uraian mengenai agama Islam.
a. Kedudukan Islam diantara agama lain
Harus diakui meski pada mulanya agama-agama selain Islam seperti Yahudi dan Nasrani berasal dari Tuhan, namun dalam perjalanan sejarahnya agama-agama tersebut sudah tidak memelihara lagi kemurniannya. Islam tidak mengingkari kebenaran agama-agama lain, akan tetapi menyatakan bahwa pengikut-pengikutnya yang terkemudian telah memalsukan kebenaran tersebut dengan ide-ide mereka sendiri. Al-qur’an dengan jelas menyatakan bahwa bagi setiap kelompok manusia, Allah telah mengirimkan seorang rasul untuk membimbing mereka, maka bagi seorang muslim tidak dapat mengingkari kebenaran-kebenaran agama lain yang tidak termasuk dalam tradisi Ibrahim. Apa yang dikatakannya tentang agama-agama tersebut telah dipalsukan, firman Allah telah bercampur dengan kata-kata manusia, dan keaslian bentuknya telah tidak ada lagi.

Dengan demikian kedudukan agama Islam diantara agama-agama lain, dalam pengertian bahwa Allah menurunkan Nabi dan rasul terakhir sepeninggal Nabi Isa as., yakni Nabi Muhammad SAW adalah dilatarbelakangi oleh keadaan (sejarah) sebagai berikut:

1. Karana ajaran-ajaran Allah yang diwahyukan kepada nabi-nabi terdahulu itu telah banyak dipalsukan, ditambah dan dikurangi, sehingga ajaran-ajaran agama tersebut tidak murni lagi, bahkan telah mengalami penyimpangan-penyimpangan. Keadaan demikian menjadi penyebab utama diutusnya seorang Rasul untuk meluruskan kembali ajaran-ajaran Allah.

2. Ajaran-ajaran Allah yang dibawa oleh nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad memang belum sempurna. Ajarannya masih bersifat lokal yang hanya diperuntukkan suatu bangsa, kaum dan wilayah tertentu saja. Untuk itu Allah mengutus rasul terakhir dengan membawa ajaran agama Islam yang telah disempurnakan dan ajarannya bersifat universal.

3. Kitab-kitab suci terdahulu sudah banyak mengalami distorsi (penyimpangan) dan kitab suci tersebut sudah tdak ada yang asli lagi, bahkan isinya telah banyak yang bertentangan satu dengan yang lain.

Dengan demikian berdasarkan logika yang sehat bahwa agama yang terakhirlah yang sempurna, lengkap, utuh dan ajarannya bernilai benar.

b. Karakteristik agama Islam

Nama Islam mempunyai perbedaan yang sangat luar biasa dengan nama agama lainnya. Kata Islam tidak mempunyai hubungan dengan orang tertentu atau dari golongan manusia atau dari suatu negeri. Hikmah tertinggi dari perbedaan tersebut ialah karena Islam adalah agama wahyu dari Allah SWT.

Dari berbagai sumber kepustakaan tentang Islam yang ditulis oleh para ulama dan sarjana-sarjana Islam, dapat diketahui bahwa agama Islam sebagai agama yang terakhir mempunyai karakteristik yang sangat berbeda dengan agama lain. Berikut uraian singkat beberapa karakteristik agama Islam antara lain:
1. Rabbaniyah (bersumber langsung dari Allah SWT)

Bahwa ajaran Islam itu bukan hasil pemikiran manusia, melainkan keseluruhannya merupakan manhaj Rabbani (konsep Allah SWT), baik dari aspek aqidah, ibadah, akhlaq, syari’at dan peraturannya semua bersumber dari Allah SWT.
2. Insaniyyah ‘Alamiyah ( humanisme yang bersifat Universal)

Bahwa Islam dengan sifat keasliannya diturunkan untuk seluruh manusia. Islam merupakan konsumsi pokok bagi seluruh alam, dan berlaku sepanjang masa kehidupan.
3. Syammil Mutakammil (integral menyeluruh dan sempurna)

Bahwa hukum dan ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan, dari perbuatan manusia baik yang besar maupun yang kecil telah diformulasikan hukum-hukumnya dengan sempurna oleh Islam.
4. Al-basathah (mudah)

Bahwa Islam agama yang mudah, karena Allah yang menurunkan syari’at ini tidak menginginkan kesulitan bagi manusia.
5. Al ‘Adalah (keadilan)

Islam adalah agama yang mempelopori keadilan, kebenaran, persatuan dan perdamaian bagi umat manusia.

6. Tsabit wa al-Maru’ah (konstan dan fleksibel)

Bahwa sejak awal Islam datang hingga kini masih tetap (tidak berubah), hanya yang berubah adalah pemahaman umat yang berusaha untuk menafsirkan ayat dengan problema kekinian sehingga syari’at tersebut menjadi kontekstual. 

Selain mengakui adanya pluralisme sebagai suatu kenyataan, Islam juga mengakui adanya universalisme, yakni mengajarkan kepercayaan kepada Tuhan dan hari akhir. Atas dasar tersebut maka Islam mengajarkan pada umatnya untuk bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan, dan saling menghargai.
 Karena dalam pluralitas agama tersebut terdapat kesamaan yaitu pengabdian kepada Tuhan, walaupun dengan cara yang berbeda.
c. Fungsi dan peran agama dalam kehidupan
Ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa peran agama sudah berakhir dan telah digantikan perannya oleh ilmu pengetahuan modern. Asumsi ini jelas jauh dari nilai-nilai kebenarandan sebuah asumsi yang sama sekali tidak dilandasi oleh unsur-unsur ilmiah.

Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa agama itu ada dan jelas berguna bagi umat manusia bukan sesuatu yang terjadi secara mendadak atau bersifat insidentil. Dan agama bagi kehidupan umat manusia berada dalam hati sanubari mereka, bukan dianggap sebagai pedoman sampingan yang bisa dibuang sewaktu-waktu.

Oleh karena itu, sesungguhnya kapanpun manusia hidup dan dimanapun ia berada, agama tetap merupakan kebutuhan asasi, yang mendasar sifatnya. Apa lagi di abad modern seperti sekarang ini, agama sangat diperlukan. Semakin jauh manusia mencapai kemajuan, semakin memerlukan agama. Tanpa agama setiap kemajuan belum tentu membahagiakan manusia, justru akan semakin membinasakan manusia.
Kemudian, secara fenomenologis, fungsi din adalah sebagai alat untuk mengatur, mengantar, dan memelihara keutuhan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesame manusia dan alam. Dalam kata din terkandung unsur iman dan penekanan akan adanya ketentuan Allah tentang kewajiban-kewajiban maupun hak-hak manusia itu.

Dengan demikian fungsi dan peran agama secara singkat dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Agama memberi makna rohani

2. Agama menenggulangi kegelisahan hidup

3. Agama memenuhi tuntutan fitrah

4. Agama mengatasi keterbatasan akal dan tantangan hidup.
2. Konsepsi Tentang Ilmu Pengetahuan

a. Pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan

Salah satu gagasan yang paling canggih, komprehensif, dan mendalam yang dapat ditemukan di dalam Al-qur’an adalah konsep ilmu pengetahuan. Sesungghnya tingkat kepentingannya hanya berada di bawah konsep tauhid yang merupakan tema sentral dan mendasar dari Al-qur’an.
 Pentingnya konsep ini terungkap dalam kenyataan bahwa kata ilmu dengan berbagai bentuknya terulang 854 kali dalam Al-Qur’an.

Islam adalah agama yang menghormati ilmu pengetahuan dan mengangkat derajat para ilmuan. Sejak kemunculannya, Islam bergantung pada penalaran dan ilmu pengetahuan.
 Baik dalam Al-qur’an maupun hadits Rasul banyak yang menjelaskan tentang sains bahkan mengajak kaum muslimin untuk menuntut ilmu baik ilmu fardhu ‘ain atau ilmu fardhu kifayah,
 dan para ilmuan dan kaum terpelajar dilebihkan derajatnya atas orang-orang bodoh.  Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
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Artinya:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S. Al-Mujadalah: 11)

Bahkan di sisi Tuhan, tidak sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui. Firman Allah:
”…Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”(Q.S. Az-zumar: 9)

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa para ilmuan, pengajar, pelajar, dan kegiatan belajar mangajar benar-benar mendapat tempat terhormat dalam Islam serta merupakan peluang besar unruk meraih pahala dan rahmat Ilahi.
Pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan sebenarnya dapat diketahui prinsip-prinsipnya dari wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW, berisikan perintah Allah kepada Nabi untuk membaca. Firman Allah:
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Artinya:

1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

(Q.S. Al-Alaq: 1-5)

Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak.

Dalam hadits Nabi Muhammad juga menunjukkan bahwa Islam tidak saja mendorong ilmu pengetahuan, tetapi juga menjunjung tinggi-tinggi orang yang berusaha mendapatkannya. Berikut beberapa sabda Nabi tentang mencari ilmu:

1) Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim.

2) Carilah ilmu dari buaian sampai ke liang kubur.

3) Carilah ilmu meskipun sampai ke negeri Cina.

4) Ulama’ (ilmuan) adalah pewaris para Nabi.

5) Seseorang yang berjalan mencari ilmu akan dibimbing Allah menuju jalan surga.

6) Barang siapa menghendaki kebahagiaan di dunia, maka hanya dengan ilmu. Barang siapa menghendaki kebahagiaan akhirat maka diperoleh dengan ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka juga diperoleh dengan ilmu.
Selanjutnya tentang konsep Islam tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi didasarkan pada beberapa prinsip, diantaranya:

1) Ilmu pengetahuan dan teknologi dikembangkan dalam kerangka tauhid atau teologi, yakni yang menyangkut aktifitas mental berupa kesadaran manusia yang paling dalam perihal manusia dengan Tuhan.
2) Ilmu pengetahuan dan teknologi dikembangkan dalam rangka bertaqwa dan beribadah kepada Allah SWT.

3) Reorientasi pengembangan ilmu pengetahuan harus dimulai dengan suatu pemahaman yang segera dan kritis atas epistemology Islam klasik dan suatu rumusan kontemporer tentang konsep ilmu.

4) Ilmu pengetahuan dan teknologi harus dikembangkan orang-orang Islam yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan akal dengan kecerdasan moral yang dibarengi dengan kesungguhan untuk beribadah kepada Allah dalam arti seluas-luasnya.

5) Ilmu pengetahuan dan teknologi harus dikembangkan dalam kerangka yang integral. Yakni bahwa ilmu agama danilmu umum walaupun bentuk formalnya berbeda, namun hakikatnya sama, yaitu sebagai tanda kekuasaan Allah.

6) Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh intelrktual muslim adalah yang membawa rahmat bagi seluruh umat manusia,bukan yang membawa laknat.

7) Pengembangan ilmu pengetahuan memerlukan kerendahan hati. Ilmu pengetahuan adalah Common beritage of mankind (warisan bersama umat manusia).

8) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan solidaritas. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan kerjasama antara ilmuan dan agamawan.

Dengan demikian, Islam merupakan agama yang sangat menekankan pada penggunaan akal pikiran (rasio). Dan akal pikiran itu oleh Islam hendaknya digunakan untuk mengadakan observasi, salah satunya kepada cakrawala alam semesta baik di langit maupun di bumi, dan kepada sosok dan jiwa manusia itu sendiri. Islam juga menolak dengan tegas terhadap sesuatu apapun yang tidak di dukung oleh bukti-bukti yang tidak valid, sikap mengikuti suatu faham atau pemikiran yang sifatnya taklid buta, dan mengecam terhadap asumsi dan keinginan yang semata-mata dilandasi hawa nafsu.
b. Kedudukan, fungsi dan kegunaan ilmu pengetahuan
Realita berbicara, Al-qur’an sebagai kitab panduan umat manusia memuat ratusan ayat yang mengungkapkan tentang ilmu, mengajak manusia untuk berpikir dan melakukan penalaran serta memberikan penghormatan kepada orang-orang yang suka menggunakan akal pikirannya. Ini merupakan bukti otentik yang tak dapat diragukan lagi akan kepentingan kedudukan ilmu dalam Islam.
Secara singkat, berikut diantara kedudukan ilmu pengetahuan:

1. Manusia diangkat sebagai khalifatullah (pemimpin), dan dibedakan dari makhluk yang lain karena ilmunya.
2. Hakikat manusia tidak terpisah dari kemampuannya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

3. Al-qur’an diturunkan dengan ilmu Allah, dan hanya dapat direnungkan atau dimengerti maknanya oleh orang-orang yang berilmu.

4. Al-qur’an memberikan isyarat bahwa yang berhak memimpin umat ialah yang memiliki pengetahuan.

5. Allah melarang manusia mengikuti perbuatan tanpa memiliki ilmu mengenainya. 

Selanjutnya mengenai fungsi dan kegunaan ilmu pengetahuan, Imas Rosyanti dalam bukunya “Esensi Al-Qur’an”, mengemukakan sebagai berikut:

1. Memahami jati diri dan memahami berbagai kebaikan yang terkandung dalam ajaran syari’at.
2. Mengetahui rahasia alam metafisik.

3. Mengetahui rahasia alam fisika.

4. Memanfaatkan sumber daya alam dan sarana kehidupan yang lebih luas.

5. Memenuhi tuntutan hidup yang lebih baik.

6. Mengatasi berbagai problem kehidupan.

7. Memelihara perdamaian dunia. 

Sementara itu, Fudyananto menyebutkan ada empat macam fungsi ilmu pengetahuan, yaitu:

1. Fungsi deskriptif

Menggambarkan, melukiskan, memaparkan suatu objek atau masalah sehingga mudah dipelajari oleh peneliti.

2. Fungsi pengembangan

Melanjutkan hasil penemuan yang lalu dan menemukan hasililmu pengetahuan yang baru.

3. Fungsi prediksi

Meramalkan kejadian-kejadian yang besar kemungkinan terjadi sehingga manusia dapat mengambil tindakan-tindakan yang perlu dalam usaha menghadapinya.

4. Fungsi kontrol
Berusaha mengendalikan peristiwa-peristiwa yang tidak dikehendaki. 

Agus Purwanto juga mempunyai pendapat tentang pentingnya ilmu pengetahuan. Ia menyatakan bahwa:

Tanpa sains (ilmu pengetahuan), kita tidak akan mampu mengelola sumber daya alam yang umumnya melimpah di negeri-negeri muslim. Tanpa sains kita hanya bisa menjadi konsumen yang bergantung dan akhirnya mudah didekte orang lain.

Ilmu pengetahuan dan teknologi bagi umat Islam jika dipahami benar-benar justru akan menambah teguhnya iman serta merupakan rahmat Allah yang tak terbilang nilainya. Hanya orang-orang yang belum sampai kaji sajalah yang masih maragukan dan mencurigai kemajuan ilmu, sehingga tanpa sadar mereka telah menjauhkan diri dari kemajuan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian, dari sini dapat diketahui bahwa begitu pentingnya ilmu pengetahuan bagi manusia beserta dinamika kehidupannya. Maka tidak ada alasan lagi bagi manusia untuk tidak mengembangkan ilmu pengetahuan.

c. Sumber ilmu pengetahuan

Jika dikembalikan kepada Al-qur’an, ada empat sumber yang ditunjukkan untuk memperoleh pengetahuan bagi manusia, antara lain:
1. A-qur’aln dan As-sunnah, bahwa keduanya merupakan sumber pertama ilmu pengetahuan.

2. Alam semesta. Alqur’an menyuruh manusia memikirkan keajaiban-keajaiban ciptaan Allah.

3. Manusia adalah sumber ketiga ilmu. Dari studi manusia tentang ilmu, mereka banyak melahirkan berbagai disiplin keilmuan.
4. Sejarah umat manusia. Sejarah sebagai saksi kejadian, fakta, cerita dari masa lampau hingga sekarang, dapat dijadikan sumber ilmu pengetahuan yang berarti. 

d. Metode keilmuan

Dalam memperoleh pengetahuan, manusia bisa menempuh melalui dua cara, yaitu:

1. Jalur Ilahiyah (Revealed Knowledge)
Manusia memperoleh ilmunya dari informasi-informasi Ilahiyah (ilmu pengetahuan yang diwahyukan) melalui kitab suci Al-Qur’an secara langsung tanpa metode ilmiah, untuk mendapatkan pengetahuan empiris maupun non-empiris (gaib).
2. Jalur Insaniyah (Acquired Knowledge)
Melalui jalur ini manusia mendapat ilmunya setelah melalui proses pencarina ilmu dengan berolah fikir, jiwa, indera, maupun raga.
 Menurut Imas Rosyanti, bahwa cara memperoleh ilmu pengetahuan yaitu dengan indera, akal, dan hati.
 
1. Indera, yaitu manusia memperoleh ilmu dengan cara mengamati. 
2. Akal, yaitu keterbatasan dan kelemahan indera disempurnakan oleh akal. Akal dapat mengoreksi kesalahan pengetahuan inderawi sebab akal mempunyai kemampuan untuk mengetahui objek-objek abstrak yang logis.
3. Hati/ Intuisi, yaitu selain indera dan akal, hati dapat memberikan peluang kepada manusia untuk memeroleh pengetahuan dengan baik. Potensi hati dapat mengetahui objek abstrak supra logis (gaib).

Ketiga potensi manusia tersebut dapat berfungsi secara optimal melalui latihan. Pelatihan terbaik adalah dengan membiasakan ketiganya pada batas jelajah masing-masing serta mengupayakan koordinasi ketiganya di bawah bimbingan iman sehingga membentuk suatu sistem yang kokoh dan menghasilkan pengetahuan yang benar dan andal. 
C. Hubungan Agama dan Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam
Agama dan ilmu pengetahuan adalah dua kata yang memiliki arti universal. Agama adalah pandangan tertentu kepada kehidupan. Agama membentuk  suatu aturan dan undang-undang berdasarkan pandangan tersebut. Sementara Ilmu pengetahuan adalah suatu pengetahuan yang mencoba mengungkapkan misteri alam beserta isinya.
 Hal tersebut memungkinkan manusia dapat menyingkap misteri alam, memanfaatkan dan meramalkan sesuatu yang bakal terjadi dikemudian hari. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan membatasi ruang geraknya pada segenap gejala yang dapat ditangkap oleh pengalaman manusia melalui panca inderanya. Sedangkan agama, oleh karena ia merupakan religious experience pada setiap individu, maka ia tidak terbatas pada gejala pengalaman panca indera manusia yang sifatnya obyektif, melainkan akan sangat luas, subyektif, berbeda dan sangat tergantung pada setiap individu yang menganutnya.
Ilmu dalam pandangan Al-qur’an tidaklah bertentangan dengan iman, juga bukan seterusnya, ia berjalan bersama iman secara beriringan. Oleh Karena itu, Al-qur’an menyebut iman secara beriringan dengan ilmu.
 Firman Allah:
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Artinya:

“Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Hajj: 54)

Ayat ini menunjukkan antara ilmu dan agama, ilmu didikuti oleh agama secara langsung tanpa jeda, dan agama diikuti oleh gerakan hati yang tunduk dan khusyuk kepada Allah SWT. Demikianlah ilmu membuahkan keimanan, dan keimanan membuahkan kekhusyukan serta sikap tunduk kepada-Nya.

Berbicara mengenai agama dan ilmu pengetahuan, barangkali akan lebih spektakuler jika kita ungkapkan sabda Nabi Muhammad saw, Al-Islamu ‘lmiyyun wa ‘amaliyyun (artinya Islam adalah ilmiyah dan amaliyah).
 Statemen ini mendeskripsikan suatu pemahaman bahwa Islam adalah sumber keilmiahan dan sebagai pranata ilmu pengetahuan yang harus diamalkan dalam realitas kehidupan sehari-hari.

Hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan dapat dibahas dari dua sudut pandang.
 Sudut pandang pertama adalah kita lihat apakah ada sebuah agama yang konsepsinya melahirkan keimanan dan sekaligus rasional, atau semua gagasan yang ilmiah itu bertentangan dengan agama. Sudut pandang kedua adalah pertanyaan tentang bagaimana keduanya ini berpengaruh pada manusia.

Agama mempunyai ajaran-ajaran yang diyakini turun kepada masyarakat manusia melalui wahyu. Ini berarti bahwa ajaran-ajaran itu berasal dari Tuhan dan oleh karena itu bersifat benar, dan tidak akan berubah-ubah menurut perkembangan zaman. Sebaliknya ilmu pengetahuan, tidak kenal dan tidak teikat pada waktu. Ilmu pengetahuan berpijak dan terikat pada pemikiran rasional. Akan tetapi meskipun berangkatnya berbada, tidak berarti bahwa antara agama dan ilmu itu dalam posisi yang bertentangan. Jika agama mempunyai nilai kebenaran mutlak maka ilmu yang sifat kebenarannya relatif dan dinamis adalah merupakan alat bagi manusia untuk mencari dan menemukan kebenaran-kebenaran itu.
Agama membina hubungan manusia dengan Tuhan. Ilmu dengan kebudayaan yang dibentuknya membina hubungan manusia dan manusia serta manusia dengan alam. Kedua hubungan itu tidak dipertentangkan oleh Islam, melainkan keduanya diwajibkan untuk mewujudkan kehidupan.

Efek lain yang bisa ditimbulkan agama terhadap ilmu pengetahuan adalah di wilayah penerapan sains. Agama bisa berguna dalam mengorientasikan sains pada arah penguatan kapasitas-kapasitas spiritual manusia dalam mencegah penggunaan sains bagi tujuan-tujuan yang merusak.

Islam merupakan pemahaman bukan sekedar informasi. Keyakinan terhadap Islam bukanlah informasi-informasi kegaiban tanpa sadar, melainkan pemikiran-pemikiran yang memiliki penunjukan-penunjukan nyata, yang dapat ditangkap akal secara langsung, selama masih berada dalam batas jangkauan akalnya.
Manusia dengan menggunakan kekuatan daya pikir dan dengan dibimbingi oleh hati nurani, dapat menemukan kebenaran-kebenaran dalam hidupnya secara baik, yaitu beramal saleh. Dengan kata lain, ilmu pengetahuan adalah persyaratan dari amal saleh, amal yang dituntut oleh ajaran agama terhadap pemeluknya. Sejalan dengan itulah dapat diketahui bahwa tidak ada garis pemisah antara agama dan ilmu pengetahuan.

Murtadha Muthahhari dalam bukunya “Perspektif Al-Quran tentang Manusia dan Agama”, sebagaimana dikutip oleh Hanna, menyatakan bahwa:

Karena iman dan sains merupakan karakteristik khas insani, maka pemisahan antara keduanya justru akan menurunkan martabat manusia. Iman tanpa ilmu akan mengakibatkan fanatisme dan kemunduran, takhayul serta kebodohan. Sebaliknya, ilmu tanpa iman akan digunakan untuk mengumbar nafsu, kerakusan, ekspansiniusme, ambisi, kesombongan, penindasan, perbudakan, penipuan dan kecurangan. Oleh karena itu iman dan sains (agama dan ilmu pengetahuan) harus diupayakan agar selalu bergandengan, dan Muthahhari menyimpulkan bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang memadukan keduanya. 

Dalam kesempatan lain, Muthahhari juga menyatakan  bahwa: 
Agama tanpa ilmu pengetahuan, maka arah upaya kaum humanitarian adalah sesuatu yang tidak banyak membawa hasil yang baik dan terkadang hasilnya adalah konfik yang membahayakan. Sedangkan ilmu pengetahuan tanpa agama, seperti yang terjadi pada masyarakat modern, maka segenap kekuatan ilmu pengetahuan digunakan untuk tujuan menumpuk harta sendiri, memperbesar kekuasaan sendiri, dan untuk memuaskan nafsu berkuasa dan nafsu mengeksploitasi.

Yusuf Qardhawi pun mengemukakan statemen yang tidak kalah hebatnya dalam memberikan hubungan antara ilmu pengetahuan dengan agama. Dalam bukunya “Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam” dikatakan:
Ilmu pengetahuan yang mengingkari peran agama bagi kehidupan masyarakat secara langsung juga mengingkari nilai-nilai keimanan yang ada pada setiap agama yang ada di dunia ini. Padahal, nilai-nilai kemanusiaan tidak bisa dipelajari hanya dengan menguasai ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan secanggih apapun tidak bisa mengungkap rahasia hati seseorang dan tidak bisa memberikan ketenangan yang hakiki dalam menjalani kehidupan yang sebenarnya. Dan ilmu pengetahuan sehebat apa pun tidak bisa menggantikan peran agama.

Muhammad ‘Imaduddin ‘Abdulrahim mengatakan:
Jika seseorang hanya mempunyai iman dengan keyakinan yang kukuh, sedangkan ilmunya tiada berkembang, maka ia akan hidup sebagai orang yang tidak mampu berbuat sesuatu, maka jadilah ia manusia jumud, sempit ‘aqal, bahkan sempit dada, eksklusif, kurang toleran terhadap pemikiran orang lain, sehingga besar kemungkinan ia akan berwatak merasa benar sendiri (self righteous).

Selain itu, begitu banyak hal yang dapat dilihat tentang keserasian antara agama dan ilmu pengetahuan jika dilihat dari sudut pandang sumbangan keduanya yang diberikan kepada manusia. Muthahhari memberikan gambaran hal tersebut sebagai berikut:
Ilmu pengetahuan memberikan kepada kita cahaya dan kekuatan. Agama memberi kita cahaya, harapan dan kehangatan. Ilmu pengetahuan membantu menciptakan peralatan dan mempercepat laju kemajuan. Agama menetapkan maksud upaya manusia dan sekaligus mengarahkan upaya tersebut. Ilmu pengetahuan membawa revolusi lahiriyah (material). Agama membawa revolusi batiniah (spiritual). Ilmu pengetahuan menjadikan dunia ini dunia manusia. Agama menjadikan kehidupan sebagai kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan melatih temperamen (watak) manusia. Agama membuat manusia mengalami pembaruan. Ilmu pengetahuan dan agama sama-sama memberikan kekuatan kepada manusia. Namun, kekuatan yang diberikan oleh agama adalah berkesinambungan, sedangkan kekuatan yang diberikan oleh ilmu pengetahuan terputus-putus. Ilmu pengetahuan itu indah, begitu pula agama. Ilmu pengetahuan memperindah akal dan pikiran. Agama memperindah jiwa dan perasaan. Ilmu pengetahuan dan agama sama-sama membuat manusia merasa nyaman. Ilmu pengetahuan melindungi manusia terhadap penyakit, banjir, gempa bumi dan badai. Agama melindungi manusia terhadap keresahan, kesepian, dan rasa tidak aman dan pikiran picik. Ilmu pengetahuan mengharmoniskan dunia dengan manusia, agama menyelaraskan manusia dengan dirinya.

Dari sinilah, dapat dipahami sebagaimana yang pernah disampaikan Rasulullah Saw bahwa tidak ada agama (Islam) tanpa aktifitas akal. Artinya, bagi seorang muslim, keyakinannya tentang Islam haruslah dibangun berdasarkan akal sehat dan penalarannya. Bukan hanya sekedar dogma yang dipaksakan atau informasi-informasi tanpa kenyatan. Namun, menggunakan akal di sini tidak seperti pemahaman banyak orang, yakni agama itu harus masuk akal. Akan tetapi akal harus difungsikan sebagaimana mestinya, termasuk menyadari keterbatasannya.

Dengan berbagai argumen dan penyelidikan di atas, maka dapat diketahui ternyata banyak sekali fakta yang memberikan pandangan kepada manusia bahwa agama dan ilmu pengatahuan adalah dua hal yang saling berhubungan dan tidak ada alasan apa pun untuk memisahkan keduanya. Keduanya akan selalu jalan beriringan dalam roda kehidupan umat manusia. Maka akan lebih tepat bila dikatakan bahwa agama dan ilmu pengetahuan itu bersanding bukan bersaing.
D. Konflik-Konflik Antara Agama dan Ilmu Pengetahuan
Setelah pembahasan panjang mengenai agama dan ilmu pengetahuan berikut hubungannya di atas, dapat diketahui bahwa keduanya adalah satu, tidak ada pertentangan dan tidak dapat dipisahkan. Karena keduanya saling mengisi antara satu sama lain. Namun kenyataan yang demikian rupanya masih ditampik oleh beberapa pihak dan golongan, yang kemudian menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Konflik yang dimaksud dalam hal ini adalah konflik tentang suatu keyakinan bahwa agama dan ilmu pengetahuan tidak dapat dirujukkan, suatu pendapat yang menyatakan bahwa keduanya adalah hal yang saling bertentangan. Kasus seperti inilah pada sub bab ini akan penulis bahas dan pecahkan.

Pertama kali diketahui pertentangan antara agama dan ilmu pengetahuan pada abad-abad pertengahan, setelah kaum terpelajar Yunani hijrah dari konstantinopel dan menyebarkan peradaban mereka ke seluruh Eropa. Umat beragama merasa bahwa mereka memiliki wewenang dunia, sedangkan teori baru mengancam pengaruh mereka. Muncullah kemudian rasa permusuhan itu. Ini berarti bahwa konflik terjadi bukan karena perbedaan antar prinsip melainkan antara prinsip di satu pihak dan keinginan manusia untuk mempertahankan wewenang mereka di pihak lain.
 Sebenarnya agama sendiri tidaklah dan tidak akan pernah bermusuhan dengan ilmu pengetahuan. Konflik masa lalu inilah yang hingga kini masih saja meninggalkan bekas luka.
Banyak pemikir sangat yakin bahwa agama tidak akan pernah bisa didamaikan dengan ilmu pengetahuan. Alasan utama mereka ialah bahwa agama jelas-jelas tidak dapat membuktikan kebenaran ajaran-ajarannya dengan tegas, padahal sains (ilmu pengetahuan) bisa melakukan hal itu. Agama mencoba bersikap diam-diam dan tidak memberi petunjuk bukti konkrit tentang keberadaan Tuhan. Di pihak lain, sains mau menguji semua hipotesis dan semua teorinya berdasarkan pengalaman. Agama tidak bisa melakukan hal tersebut dengan cara yang bisa memuaskan pihak yang netral, klaim kaum skeptik; karena itu mesti ada “pertentangan” antara cara-cara pemahaman ilmiah dan pemahaman keagamaan.
Kaum skeptik sering mengatakan bahwa agama dilandaskan pada asumsi-asumsi “apriori” atau “keyakinan”. Sedangkan sains tidak mau menerima begitu saja segala sesuatu sebagai benar. Selain itu agama terlalu bersandar pada imajinasi liar, sedangkan sains bertumpu pada fakta yang dapat diamati. Agama terlalu emosional, penuh gairah dan subyektif, sedangkan sains berusaha untuk tidak memihak, tidak terlalu bergairah, dan obyektif.
 Pelbagai antitesis ini tampaknya semakin menambah petunjuk bukti bahwa antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan terdapat suatu permusuhan timbal balik yang tidak dapat diatasi.
Menurut Kuntowijoyo, konflik antara agama dan ilmu yang terjadi di Barat sesungguhnya disebabkan konsep-konsep teoritis ilmu telah berubah menjadi acuan-acuan normatif; dan ini mengakibatkan agama mengalami krisis kredibilitas karena acuan normative transendentalnya digantikan oleh acuan normative ilmu, sesuatu yang pada gilirannya menyebabkan terjadinya sekularisasi subyektif maupun obyektif. Nilai-nilai agama tidak lagi dianggap relevan sebagai orientasi etis dalam kehidupan sehari-hari dan karena “dunia telah dibebaskan” dari pengaruh agama.

Dua atau tiga abad lalu dapat dipandang sebagai periode mendewakan ilmu pengetahuan dan mengabaikan agama. Banyak intelektual mengira bahwa segenap problem yang dihadapi manusia dapat dipecahkan dengan ilmu pengetahuan.
 Pemahaman yang demikianlah yang seringkali keliru. Mereka tidak dapat melihat sisi bahwa teori ilmiah selalu berubah dari waktu ke waktu. Teori ilmiah lama telah digantikan oleh teori yang yang lebih modern yang dilandaskan pada premis ilmiah sebelumnya. Sedangkan fakta-fakta religius tetap tidak berubah. Meskipun tampak tidak masuk akal pada satu waktu, tetapi selalu terbukti kebenarannya untuk jangka yang panjang.

Selain itu, kecenderungan untuk memisahkan ilmu pengetahuan dari agama, berarti memisahkan ilmu kauniyah (alam semesata) dari wahyu, padahal dalam pandangan Islam keduanya adalah merupakan kesatuan kebenaran yang ada di alam semesta dikonfirmasikan lewat wahyu, demikian juga sebaliknya kebenaran wahyu dapat dibuktikan melalui kenyataan yang ada di alam semesta karena memang berasal dari sumber yang satu yaitu Allah SWT.

E. Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan
Integrasi atau perpaduan antara agama dan ilmu pengetahuan tumbuh dari keinginan setiap manusia untuk mencari kesatuan dalam pemahaman kita terhadap dunia. Karena upaya ini tampaknya mau dengan tertib rapi mau mendamaikan agama dan ilmu, jutaan orang pun merasa tertarik kepadanya. Termasuk diantaranya kaum pemikir religious maupun pemikir sekular.
Muhammad Iqbal berkata:

“Dewasa ini manusia membutuhkan tiga hal: pertama, interpretasi spiritual tentang alam semesta. Kedua, kemerdekaan spiritual. Ketiga, prinsip-prinsip pokok yang memiliki makna universal yang mengarahkan evolusi masyarakat manusia dengan berbasiskan rohani”.

Salah satu tujuan utama dari pendidikan Islam adalah tertanamnya nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, yang hanya dengan ini dapat mengantarkan ke kebahagiaan dunia akhirat. Maka untuk menuju pada tujuan tersebut, kiranya salah satu jalan yang tepat adalah dengan mengintegrasikan agama dengan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini agama membawa kita kepada revolusi batiniyah (spiritual), dan ilmu pengetahuan membawa kita pada revolusi lahiriyah (material). Sehingga dari sini jika keduanya dapat dipadukan dengan benar, maka kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan pendidikan Islam akan dapat tercapai.
Jika dilihat, ilmu dan agama memang bahwa keduanya itu berhadap-hadapan, berkonfrontasi. Dalam tiap kesatuan sosial di mana berlangsung perkembangan ilmu, maka suatu ketika ia akan berkonfrontasi dengan agama. Dalam dunia modern, konfrontasi itu berlanjut menjadi pertentangan dan perlawanan.
 Menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip oleh Mujamil, pertentangan ini dapat diungkapkan secara ringkas sebagai berikut:

1. Dalam bidang agama terdapat sifat statis, di dalam bidang ilmiah terdapat sifat dinamis.
2. Dalam bidang agama terdapat sikap tertutup, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap terbuka.

3. Dalam bidang agama terdapat sikap emosional, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap rasional.

4. Dalam bidang agama terdapat sikap yang sangat terikat pada tradisi, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap mudah melanggar tradisi.
5. dalam bidang agama terdapat sukar dan sulit menerima pembaruan atau modernisasi, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap mudah menerima perubahan dan modernisasi.

 Akibat dari pandangan dikotomik mengenai pertentangan tersebut, agama diabaikan, ditinggalkan, bahkan ada yang sampai mengingkari sumber agama itu, yakni Tuhan. Sedangkan menurut dunia Islam, konfrontasi ilmu dan agama tidak bergerak pada perlawanan, tetapi pada kerjasama dalam membina keselamatan dunia dan akhirat.
 
Oleh karena itu Hrun Nasution menyarankan agar perasaan (filsafat dan ilmu pengetahuan tidak bisa sejalan dengan agama) itu harus dihapuskan. Sebab pandangan yang mempertentangkan antara agama dan ilmu pengetahuan itu justru akan memperlemah dinamika peradaban manusia.
 Oleh karena itu, menurut M. Arifin, “dalam Islam tidak dikenal adanya ilmu pengetahuan yang religius dan non religius (sekuler).”
 Seperti yang dinyatakan Gazalba, “Ilmu dan agama diintegrasikan dalam al-dien. Ilmu adalah bagian dari kebudayaan addinul Islam berisikan agama dan kebudayaan dalam jalinan integrasi.”

Dengan demikian ilmu dan agama berdampingan bekerjasama mengisi kehidupan dalam bidangnya masing-masing. Ilmu bidangnya dunia, sasarannya yang nyata, tugasnya membina kebudayaan, agama bidangnya akhirat sasarannya yang ghaib, tugasnya  membina ibadat, guna mewujudkan kehidupan keselamatan kurun waktu setelah dunia.
Berangkat dari pola pikir integratif dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, yaitu menyatukan kehidupan dunia dan akhirat, maka pendidikan umum pada hakikatnya adalah pendidikan agama juga; begitu sebaliknya. Idealnya tak perlu terjadi persoalan ambivalensi dan dikotomik dalam orientasi pendidikan Islam.
Sehingga dalam pengembangan lmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), integrasi agama dan ilmu pengetahuan menjadi langkah awal bagi pendidikan Islam menuju manusia yang intelek, etis, dan bertanggung jawab, menjadi ilmuwan sekaligus agamawan di tengah-tengah masyarakat modern seperti sekarang ini. Bagaimana pun, setinggi-tinggi manusia itu berilmu haruslah tetap menundukkan keimanan hatinya kepada sang Khaliq, yaitu Allah SWT.
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